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Abstrak— Investasi merupakan suatu keputusan penting yang harus diambil dengan hati-hati oleh para investor. Dalam menghadapi
berbagai pilihan jenis investasi yang tersedia, investor sering kali menghadapi tantangan dalam menentukan jenis investasi yang paling
menguntungkan dan sesuai dengan tujuan keuangan mereka. Dikarekan hal tersebut, dilakukannya penelitian ini mempunyai tujuan
untuk memberi solusi dengan menyediakan perangkingan pemilihan jenis investasi berdasarkan perhitungan menggunakan metode
SAW yang mengumpulkan data objektif. Dalam penelitian ini, kami mengidentifikasi beberapa alternatif jenis investasi yang umum,
termasuk saham, obligasi, reksa dana, properti komersial, dan lain-lain. Selanjutnya, kami mengumpulkan data objektif terkait dengan
masing-masing jenis investasi, seperti tingkat pengembalian, risiko, likuiditas, dan faktor-faktor lain yang relevan. Data ini kemudian
diolah menggunakan metode SAW untuk menghasilkan skor preferensi bagi semua alternatif investasi. Hasil perhitungan
menggunakan metode SAW menunjukkan bahwa Alternatif 4 (V4), yaitu properti komersial, mendapatkan skor preferensi tertinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa properti komersial memiliki tingkat pengembalian yang tinggi, risiko yang dapat dikelola, likuiditas yang
memadai, dan faktor-faktor lain yang mendukung sebagai pilihan investasi yang menarik. Dengan menggunakan sistem perangkingan
ini, diharapkan investor dan orang awam dapat memperoleh hasil perangkingan jenis investasi yang akurat dan efektif dalam
pengambilan keputusan. Dengan mempertimbangkan data objektif dan skor preferensi, investor dapat membuat keputusan investasi
yang lebih informasional dan mengurangi risiko yang terkait dengan pemilihan jenis investasi. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam bidang pengambilan keputusan investasi dengan menyediakan metode yang objektif dan dapat diandalkan untuk
memilih jenis investasi yang paling menguntungkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dan orang awam dalam
merencanakan strategi investasi mereka dan mencapai tujuan keuangan mereka dengan lebih efektif dan efisien.

Kata kunci— Jenis Investasi, SAW, Sistem Pendukung Keputusan.

Abstract— Investment is an important decision that must be taken carefully by investors. In facing the various investment options
available, investors often face challenges in determining the type of investment that is most profitable and in accordance with their
financial goals. Because of this, this research is carried out with the aim of providing a solution by providing a ranking of investment
types based on calculations using the SAW method which collects objective data. In this research, we identify some common investment
alternatives, including stocks, bonds, mutual funds, commercial property, and others. Furthermore, we collect objective data related to
each type of investment, such as rate of return, risk, liquidity and other relevant factors. This data is then processed using the SAW
method to produce preference scores for all investment alternatives. The results of calculations using the SAW method show that
Alternative 4 (V4), which is a commercial property, gets the highest preference score. This shows that commercial property has a high
rate of return, manageable risk, adequate liquidity, and other factors that support it as an attractive investment option. By using this
ranking system, it is hoped that investors and ordinary people can obtain accurate and effective investment ranking results in making
decisions. By taking into account objective data and preference scores, investors can make more informed investment decisions and
reduce the risks associated with choosing an investment type. This research makes an important contribution to the field of investment
decision making by providing an objective and reliable method for choosing the most profitable type of investment. The results of this
research are expected to help investors and ordinary people plan their investment strategies and achieve their financial goals more
effectively and efficiently.

Keywords— Type of Investment, SAW, Decision Support System.

I.  PENDAHULUAN

Uang adalah alat tukar penting dalam kehidupan
sosial manusia, namun penggunaannya harus disertai
dengan pengendalian untuk menciptakan masa

fondasi keuangan yang kokoh dan mencapai
kebebasan finansial yang memberikan kontrol dan
kesempatan untuk mewujudkan tujuan hidup yang
lebih besar. Investasi adalah menempatkan dana

depan yang lebih baik. Menabung dan berinvestasi

adalah cara-cara untuk mencapai kebebasan finansial.

Menabung membantu mempersiapkan dana darurat
dan tujuan jangka panjang, sementara investasi dapat
meningkatkan kekayaan secara bertahap. Dengan
kombinasi keduanya, individu dapat membangun
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dengan harapan memperoleh tambahan uang atau
keuntungan tersebut[1]. Kegiatan investasi salah
satunya melakukan penanaman sejumlah modal
pada suatu perusahaan untuk memperoleh
keuntungan[2]. Untuk membantu, mempercepat, dan
mempermudah proses pengambilan keputusan,

287



Prosiding Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2023

diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
yang dapat memperhitungkan semua faktor yang
mendukung pengambilan keputusan[3]. Dalam
situasi ini, teknik bantuan keputusan yang lugas
namun efisien, seperti Metode SAW (Simple
Additive Weighting), dapat membantu investor
mengatasi kesulitan tersebut.

Metode SAW memungkinkan investor untuk
memilih alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan. Dengan menggunakan bobot untuk
setiap kriteria yang relevan, investor dapat
mengevaluasi alternatif investasi secara sistematis
dan menggambarkan preferensi serta kepentingan
relatif dari masing-masing faktor yang berpengaruh
pada keputusan investasi. Hal ini membantu
mengurangi bias dan meningkatkan akurasi
pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan
peluang keberhasilan investasi jangka panjang.
Dengan memahami konsep dan manfaat Metode

SAW, investor dapat lebih efektif dalam
mengevaluasi  alternatif investasi, mengurangi
ketidakpastian, dan meningkatkan kesempatan

meraih keberhasilan finansial yang diinginkan.
II. METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
keefektifan sistem bantuan keputusan pemilihan
investasi  berbasis SAW (Simple Additive
Weighting). Studi ini mencoba untuk menjelaskan
lebih jauh potensi metode SAW sebagai alat yang
berguna untuk membantu dalam pilihan investasi
yang terbaik dan terinformasi. Metode penelitian ini
melibatkan langkah-langkah pengumpulan data,
penentuan kriteria dan bobot, implementasi metode
SAW, serta analisis dan evaluasi hasilnya. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat terungkap kelebihan
dan keterbatasan metode SAW dalam konteks
pemilihan investasi, serta memberikan wawasan
yang berharga bagi praktisi dan peneliti di bidang ini.

Metode SAW

Total tertimbang dari peringkat kinerja untuk
setiap alternatif di semua atribut pada dasarnya
adalah apa yang dicari oleh pendekatan SAW[4].
Pendekatan SAW meminta matriks pilihan (X) untuk
dinormalisasi selama prosedur ke skala yang dapat
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dibandingkan dengan semua peringkat alternatif
yang tersedia saat ini. [5].

xij

max;x;;
J min;x;;

Xij
rij adalah nilai kinerja yang telah dinormalisasi, xij
merupakan nilai atau skor atribut yang menjadi milik
setiap kinerja, max xij merupakan nilai maksimal
dari masing-masing kinerja, min xij adalah nilai
terkecil dari masing-masing kinerja, benefit adalah
jika nilai terbesar menjadi kentungan/terbaik, dan
cost adalah jika nilai terkecil menjadi

keuntungan/terbaik[6].

r;; merupakan rating nilai kinerja yang telah
dinormalisasi dari alternatif Ai, yang terletak di
atribut Ci; 1 = 1,2,...,m dan j = 1,2,...,n. Nilai
preferensi untuk setiap aternatif (Vi) diberikan
sebagai berikut[7] :

n
n

Vi adalah rangkaian bagi setiap alternatif, Wj adalah
bobot untuk masing-masing kriteria, Rij adalah
rating untuk kinerja yang ternormalisasi[8].

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai yang lebih terpilih[9].

Langkah Metode SAW

Berikut langkah-langkah dalam melaksanakan
metode SAW :

Tahap Pertama

i

Tahap Kedua

'

Tahap Ketiga
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G. Tahap Pertama : A10 - Deposito Bank
Menentukan alternatif (A) dan kriteria (C) serta Derajat Kecocokan

menentukan derajat kecocokan alternatif kriteria Adalah rating un'tuk kecocokag setiap alterna"uf
pada setiap kriteria, dengan penilaian 1 sampai 5

H. Tahap Kedua dengan keterangan berikut :

Menentukan bobot masing-masing kriteria (W),

menentukan bobot atribut untuk masing-masing Tabel 3. Derajat Kecocokan

. . Bobot Keterangan
kriteria, dan serta membentuk tabel keputusan 1 Sangat Buruk
2 Buruk
I Tahap Ketiga 3 Cukup
_ 4 Baik
Membentuk matriks keputusan (X) berdasarkan 5 Sang:tl Baik
tabel keputusan, menormalisasi matriks keputusan
(R), dan serta melakukan perangkingan terhadap
alternatif (V) B. Tahap Kedua
Menentukan bobot masing-masing kriteria (W),
. HASIL DAN PEMBAHASAN menentukan bobot atribut untuk masing-masing

Di bagian ini dijelaskan bagaimana perbandingan kriteria, dan serta membentuk tabel keputusan.
konsistensi kriteria penilaian dan perbandingan
konsistensi jenis investasi terhadap kriteria yang Berikut adalah bobot untuk masing-masing

dinilai dengan metode SAW. kriteria (W) dengan skala 1 sampai 5.
Penulis telah melakukan perhitungan dengan
metode SAW berikut : Tabel 4. Bobot Kriteria
Indikator Kriteria Bobot
A Tahap Pertama Return Of Investment Cl 4
' o ) Risiko Minimal C2 5
Menentukan data kriteria, data alternatif dan Likuiditas C3 3
. Waktu Pngembalian Modal C4 2
deraj at kecocokan. Pertumbuhan Potensial C5 4

Data Kriteria
Adalah inti dari penilaian untuk alternatif yang ada. Berikut adalah tabel keputusan untuk bobot

o masing-masing alterntif yang telah ditentukan.
Tabel 1. Data Kriteria

Kode Kriteria
C1 Return Of Investment Tabel 5. Tabel Keputusan
2 Risiko Minimal Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
C3 Likuiditas Al 4 3 4 3 5
C4 Waktu Pngembalian Modal A2 3 4 5 4 3
C5 Pertumbuhan Potensial A3 4 3 3 3 4
Ad 5 4 2 5 4
. AS 3 2 3 2 3
Data Alternatif A6 3 3 2 3 3
Adalah data dari jenis investasi yang akan A7 4 4 3 4 3
T A8 2 2 1 1 2
men} adl‘ p111han. untuk menentukan bentuk o < : 3 3 :
investasi yang baik. A10 3 5 5 5 1
Nilai 5 5 5 5 5
Tabel 2. Data Alternatif Max
Alternatif Jenis Investasi
Al Saham Perusahaan .
A2 Obligasi Pemerintah C. Tahap Ketlga
ii I;d{sa Dana Saham Membentuk matriks keputusan (X) berdasarkan
roperti Komersial

A5 Emas tabel keputusan, menormalisasi matriks keputusan

A Pasar Valuta Asing (Forex) (R), dan serta melakukan perangkingan terhadap
A7 Sektor Properti Residensial .

A8 Investasi Seni alternatif (V)

A9 Mata Uang Kripto

UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA

25 JULI 2023 289



Prosiding Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2023
e-ISSN 2962-1968

4 3 4 3 57
3 3
3 4 5 4 3 Rys = —3_06
4 3 3 3 4 Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5
5 4 2 5 4 Re e 5 _ 3 _o6
3 23 23 34 Max{3;4;3;5;2;3;4;1;3;5} T 5
3 3 4 3 3
4 4 3 4 3 Rus = : _*_og
- - )
2 2 1 1 2 Max{5;3;4;4;3;3;3;2;4;1} 5
5 3 3 3 4
3 5§ 5§ 5 1l Alternatif 4 ] ]
Gambar 1. Matriks Keputusan Ry = =2=1
Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} 5
Berikut adalah langkah untuk menghitung nilai 4 4
normalisasi dari setiap alternatif yang ada. Ry = Max{3;4;3;4:2;3;4;2,3;5] 5 0,8
Alternatif 1
4 4 2 2
R = =-=08 Rus = ==-=04
Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} 5 ! 43 Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5 !
3 3
R12= = _:0,6 R44= 5 = E:l
Max{3;4;3;4;2;3;4;2;3;5} 5 Max{3;4;3;5;2;3;4;1;3;5} 5
4 4 4 4
Ri3= =-=08 Rus = =-=0,8
Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5 ’ 7 Max(5:3:4:4:3;3;3;2:4,1} 5 ’
> 3 Al if
Ris= ==-=06 ternatif 5
Max{3;4;3;5;2;3;4;1;3;5} 5 3 3
Rs1 = =-=06
Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} 5
5 5
Ris= =221
15 Max{5;3;4;4;3;3;3;2;4;1} 5 2 2
Rsy = =-=04
Max{3;4;3;4;2;3;4;2;3;5} 5
Alternatif 2
3 3 3 3
R = =-=06 Rs3 = =2=06
Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} 5 ! >3 Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5 ’
4 4 2 2
Ry = =-=08 Rsq = ==-=04
Max{3;4;3;4;2;3;4;2;3;5} 5 7 Max(34;3;52;3:4,1,35) 5
5 5 3 3
Ros = =-=1 Rss = =32=06
Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5 >3 Max{5;3;4;4;3;3;3;2;4;1} 5 !
4 4 Alternatif 6
R24 = = - = 0’8 ema 1
Max{3;4;3;5;2;3;4;1;3;5} 5 3 3
Re1 = =-=06
Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} 5
3 3
Ras = =2=06
2 Max{5;3;4;4;3;3;3;2;4;1} 5 ’ 3 3
Rer = =-=06
Max{3;4;3;4;2;3;4;2;3;5} 5
Alternatif 3
4 4 4 4
R31 = =-=08 Res = =-=0,8
Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} 5 ! 63 Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5 !
3 3 3 3
R3 = =-=06 Rea = =2=06
Max{3;4;3;4;2;3;4;2;3;5} 5 04 Max(3;4;3;5:2;3;4;1,35) 5
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Rior = =-=06
3 3 Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} 5
Res = ==-=06
Max({5;3;4;4;3;3;3;2;4;1} 5
Rigs = > =2=1
Alternatif 7 102 Max{3;4;3;4;2;3;4;2;3;5} 5
- 4 I
R71 N Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} T 5 0'8 Rigz = 5 — E =1
Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5
- 4 I
Ry = Max(3;4;3;4:2;3;4;2;3;5) 5 0,8 Rios = > =3_-1
Max{3;4;3;5;2;3;4;1;3;5} 5
- 3 _ 3 _
R73 - Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5 0'6 RIOS = 1 — 1 =02
Max{5;3;4;4;3;3;3;2;4;1} 5 !
Ry = * =2-08
7 Max(3:4;3;5:23:4:1,3,5) 5 Berikut adalah hasil dari perhitungan normalisasi
dan diperoleh hasil sebagai berikut :
3 3
R7s = ==-=06
Max{5;3;4;4;3;3;3;2;4;1} 5 0,8 06 0,8 0,6 17
) 06 08 1 08 0,6
Alternatif 8 08 06 06 06 08
Rsi :Max{4-3-4-52-3-3-4-2-5-3} - é: 0,4 10804 1 08
""""" R = 06 04 06 04 06
3 2 2 06 06 08 06 06
R = xGasazamzss — 5 04 08 08 06 08 06
04 04 02 02 04
Res = 1 —1_y2 1 06 06 06 08
83 Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} 5 ’ _0,6 1 1 1 0,2_
Gambar 2 .Hasil Normalisasi
Rgs = - = 2=0.2
Max{3;4;3,5;2;3;4;1;3;5} 5 Selanjutnya yaitu melakukan perhitungan akhir
) . nilai preferensi atau melakukan perankingan
Rgs = Max(5:3:44:33:3,241) 5 0,4 terhgdap alternatif V), ni.lai preferensi didapat dgri
penjumlahan dari perkalian baris elemen matriks
Alternatif 9 yang ternormalsasi (R) dengan bobot kriteria yang
Ro: = 5 _S_1 telah ditentukan diawal[10].
ol Max{4;3;4;5;3;3;4;2;5;3} 5
w=[4 5 3 2 4]
3 3
Ry = Max({3;4;3;4;2;3;4;2;3;5} ~ 5 0,6
""""" Vi =4x08)+(5x0,6)+(3x0,8)+(2x0,6)
Ros = 3 —3_06 +(@4x1)
3= Max{4;5;3;2;3;4;3;1;3;5} - E - = 3,2 +3+ 2,4 + 1,2 +4
=13,80
Ros = > =2=-06
Max{3;4;3;5;2;3;4:1;3;5 5 V2 =(4x0,6)+(5x08)+(3x1)+(2x0,8)+
4 4 (4x0,6)
Ros = =.=08 =24+4+3+1,6+24
Max{5;3;4;4;3;3;3;2;4;1} 5 ’ s s ’
=13,40
Alternatif 10
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V3 =4x08)+(5x0,6)+(3x0,6)+(2x0,6) V6 Pasar Valuta Asing - 6
(Forex)
+ (4 X 038) v7 Sektor Properti 13 4
= 3,2 + 3+ 1’8 + 1’2 + 3,2 Residensial
— 12,40 V8 Investasi Seni 6,2 10
V9 Mata Uang Kripto 11,6 7
V4 =@4x1)+(5x08)+3x04)+2x1)+ V10 Deposito Bank 13,2 8
(4x0,8)
=4+4+12+2+32 Setelah dilakukan perankingan dari V1 hingga
= 14,40 V10, ditemukan bahwa V4 menjadi nilai terbesar

dengan skor 14,4 sehingga alternatif jenis investasi
V5 =(4x0,6)+(5x04)+(3x0,6)+(2x0,4) vyang terpilih adalah Properti Komersial (V4).

+(4x0,6)
=24+2+1,8+08+24 Iv.  KESIMPULAN
=9,40 Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa

analisis untuk menentukan jenis investasi dengan
V6 =(4x0,6)+(5x0,6)+(3x0,8)+(2x0,6) menggunakan metode SAW, mempunyai lima

+ (4 x 0,6) kriteria yaitu Return Of Investment (C1),Risiko
=24+3+24+12+24 Minimal (C2),Likuiditas (C3),Waktu Pengembalian
=11,40 Modal (C4),Pertumbuhan Potensial (C5). Dalam

pembahasan ini, jenis investasi dapat dipilih atai
Vi =4x08)+(5x0,8)+(3x0,6)+(2x0,8) ditentukan menggunakan Sistem Pendukung

+(4x0,6) Keputusan (SPK) untuk memilih jenis investasi
=32+4+18+1,6+24 dengan kriteria yang ditentukan. Berdasarkan
=13.00 perhitungan  menggunakan  metode @ SAW,

didapatkan bahwa V4 (Alternatif 4 / Properti
V8 =4x04)+(5x04)+(3x0,2)+(2x0,2) Komersial) adalah jenis investasi dengan skor
+(4x0,4) tertinggi. Dengan sistem ini dapat membantu
=6,20 investor dalam menentukan jenis investasi yang
diinginkan sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Vo =@x1)+(5x0,6)+(3x0,6)+((2x0,6)+

( 4x0 8) UCAPAN TERIMA KASIH
=4+3+18+1,2+3,2 Semua kelancaran dan keberhasilan selama
= 11,60 penilitian ini berlangsung sangat bergantung pada

semua pihak yang telah bekerja sama dan
VIO =@4x06)+(GBx)+@x1)+2x1)+ berpartisipasi. Peneliti sangat berterimakasih kepada

(4x0,2) Ibu Vihi Atina, M.Kom., selaku dosen yang telah
=24+5+3+2+08 mengampu mata kuliah Sistem Pendukung
=13,20 Keputusan.
Tabel 6. Hasil Perangkingan REFERENSI
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V2 P ‘g"‘S‘ h 13,4 3 Modal Syariah dengan Risiko Investasi sebagai Variabel Intervening,”
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V3 Reksa Dana Saham 12,4 5 10.29040/jiei.v8i1.4609.
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